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BAB V

5.1.Kesimpula

n

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian dan pengolahan data yang diperoleh, dapat

diambil beberapa kesimpulan:

1. Semakin rendah kecepatan penarikan kawat saat proses penarikan,

maka sifat mekanik kawat Ti6AL4V, seperti kekuatan, kekakuan, dan

kekerasan, akan semakin tinggi. Namun, keuletan kawat akan

mengalami penurunan.

2. Hasil pengujian tarik kawat Ti6AL4V dari hasil reduksi dengan

kecepatan putaran motor dan diameter 2,0 mm telah

memberikan data mengenai regangan , tegangan , dan

modulus elastisitas.

3. Hasil putus uji tarik (a) Spesimen 1 reduksi 1,7 memiliki

sebesar6,4mm dan tegangan 1013,78 N/mm2. (b) Spesimen 2

reduksi 1,7 memiliki 7,6mm dan tegangan 1021,59

N/mm2. (c) Spesimen 3 reduksi 1,7 memiliki 8,4mm dan

tegangan 952,89 N/mm2.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontrol terhadap

kecepatan penarikan kawat dalam proses reduksi memiliki dampak

signifikan pada sifat mekanik kawat Ti6AL4V. Semakin rendah kecepatan

penarikan, semakin tinggi sifat mekaniknya, namun demikian, keuletan
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kawat akan menurun. Data dari pengujian memberikan wawasan penting

mengenai sifat-sifat tersebut, seperti regangan , tegangan , dan

modulus elastisitas.

5.1.Saran

Sebelum menjalankan pengujian dan menganalisis data, sangat

penting untuk mempertimbangkan dengan cermat daya maksimum yang

dibutuhkan oleh motor untuk menarik kawat selama proses pengujian. Hal

ini dapat membantu mencegahkegagalan selama pengujian.

Selain itu, setelah melakukan perhitungan dan proses ,

penulis sangat bijak memberikan saran untuk lebih memahami alat yang

digunakan serta memahami seluruh parameter yang relevan. Pemilihan

material yang tepat juga harus menjadi pertimbangan yang serius sebelum

memulai pengujian atau penelitian, agar menghindari kendala di masa

depan. Terakhir, pemeliharaan alat yang digunakan juga harus diperhatikan

secara rutin untuk memastikan bahwa alat tersebut berfungsi dengan

optimal dan menghasilkan data yang akurat. Semua langkah-langkah ini

akan membantu memastikan keberhasilan dan akurasi dalam pengujian

serta analisis data.
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